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Yth. Direktur Utama
Rumah Sakit Unhas

Dengan Hormat,

Sebagai upaya peningkatan Mutu dan Keselamatan pasien RS unhas, maka bersama ini, kami
kirimkan hasil validasi kepatuhan keselamatan pasien peserta didik RS Unhas pada Triwulan 2
untuk ditindaklanjuti oleh unit-unit terkait (Terlampir)

Demikian penyampaian kami, atas upaya dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Ketua Satuan Penjaminan Mutu,

Tembusan : shory Sahlan, Sp.KFR (K)., MARS. &~
1. Direktorat Pendidikan, Pelatihan d [P 19860317 201212 1 003
Peneltitian

2. Arsip.
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LAPORAN
GRAFIK HASIL VALIDASI 6 SASARAN KEPATUHAN IPSG PESERTA DIDIK RS UNHAS
TW IT TAHUN 2022

APR MAY JUN

& IDENTIFIKASI = KOMUNIKAS| EFEKTIF % OBAT YG DIWASPADAI
= KESELAMATAN OPERASI B CUCITANGAN 6 LANGKAH RISIKO JATUH

Analisa:
Berdasarkan grafik menunjukkan bahwa kepatuhan Keselamatan pasien pada peserta didik selama TW 11

mengalami fluktuatif dan belum mencapai standar (100%). dan standar cuci tangan 85%. Peningkatan tersebut
antara lain identifikasi Pasien dari 70% menjadi 75%, komunikasi antar PPA dari 60% menjadi 80%,
kewaspadaan terhadap obat high alert/lasa mengalami penurunan dari 65% menjadi 60%, Keselamatan operasi
meningkat dari 45% menjadi 70%, cuci tangan 6 langkah mengalami peningkatan dari 41% menjadi 72%
(standar 85%) dan pencegahan serta penanganan risiko jatuh mengalami peningkatan dari 60% menjadi 75%
hal ini disebabkan karena belum konsistensinya pelaksanaan keselamatan pasien dan masih kurangnva
pengawasan baik dari kepala ruangan kepala instalasi,DPJP dan pengawasan dari staf bidang diklat Rumah
Sakit Unhas.

Tindak Lanjut :
Adapun upava yang dilakukan antara lain:
1. Sosialisasi kembali standar keselamatan pasien kepada seluruh peserta didik
2. Perlunya koordinasi pengawasan ketat dari kepala ruangan.kepala instalasi, DPJP dan pengawasan dari
staf bidang diklat Rumah Sakit Unhas.



